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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

 
 

1.2. Aktivitas Belajar 

Menurut Sardiman (2001: 93) pada prinsipnya belajar adalah berbuat, 

tidak belajar bila tidak ada aktivitas. Itulah mengapa aktivitas merupakan 

sesuatu yang sangat penting dalam interaksi pembelajaran. Dalam aktivitas 

belajar ada beberapa prinsip yang berorientasi pada pandangan ilmu jiwa, 

yaitu pandangan ilmu jiwa lama dan modern. Menurut pandangan ilmu jiwa 

lama, aktivitas didominasi oleh guru, sedangkan menurut pandangan ilmu 

jiwa modern, aktivitas didominasi oleh siswa. 

 Aktivitas belajar adalah seluruh aktivitas siswa dalam proses belajar, 

mulai dari kegiatan fisik sampai kegiatan psikis. Kegiatan fisik berupa 

keterampilan-keterampilan dasar sedangkan kegiatan psikis berupa kegiatan 

terintegrasi. Keterampilan dasar yaitu mengobservasi, mengklasifikasi, 

memprediksi, mengukur, menyimpulkan dan mengomunikasikan. Dalam 

belajar sangat diperlukan adanya aktivitas. Tanpa aktivitas, kegiatan belajar 

tidak mungkin berlangsung dengan baik (http://anwarholil.blogspot.com). 

 Senada dengan hal di atas, Gie (1985: 6) mengatakan bahwa 

keberhasilan siswa dalam belajar bergantung pada aktivitas yang 

dilakukannya selama proses pembelajaran. Aktivitas belajar adalah segenap 
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rangkaian atau aktivitas secara sadar yang dilakukan seseorang yang 

mengakibatkan perubahan dalam dirinya, berupa perubahan pengetahuan 

atau kemahiran yang sifatnya bergantung pada sedikit banyaknya 

perubahan. 

 Kesimpulan di atas dapat diuraikan lagi bahwa belajar adalah suatu 

proses usaha yang dilakukan individu untuk memproses suatu perubahan 

tingkah laku secara keseluruhan.sebagai hasil pengalaman individu itu 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Artinya belajar merupakan 

suatu proses dari tidak tahu menjadi tahu, dan kemudian dari tahu menjadi 

menguasai begitu seterusnya. Demikian juga dengan tingkah laku yang 

diwujudkan bentuk praktik dalam kehidupan sehari - hari. 

 
2.2 Hasil Belajar 

 Menurut Gagne dalam Dimyati dan Mujiono (2002: 58), bahwa hasil 

belajar yang diperoleh seseorang setelah belajar, berupa keterampilan, 

pengetahuan, sikap dan nilai. Poerwanto (1998: 3) mengemukakan bahwa 

hasil belajar atau prestasi belajar yaitu hasil yang dicapai oleh seseorang 

dalam usaha belajar sebagaimana yang dinyatakan dalam raport. Sedangkan 

Winkel (dalam Sudjana, 1990: 13) mengemukakan bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 

Belajar itu sendiri merupakan perubahan yang terjadi dalam tingkah laku 

manusia dan proses tersebut tidak akan terjadi apabila tidak ada suatu yang 

mendorong pribadi yang bersangkutan.  

 Menurut Hamalik (1991: 72) hasil belajar adalah bila seseorang telah 

belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari 
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tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. 

Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2002: 9), hasil belajar 

merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari 

sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan 

mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat 

perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan 

saat terselesaikannya bahan pelajaran.  

 Menurut Bloom (dalam http://id.wikipedia/wiki/taksonomi_bloom, 

2010) hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah 

antara lain kognitif, afektif, psikomotor. Perinciannya adalah sebagai berikut. 

1. Ranah Kognitif 
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek 
yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan 
evaluasi. 

2. Ranah Afektif 
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima 
jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, 
organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai. 

3. Ranah Psikomotor 
Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi 
neuromuscular (menghubungkan, mengamati). 

 
 

 Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripada afektif dan 

psikomotor karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotor dan 

afektif juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan 

ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat 

tercapai apabila siswa sudah memahami belajar dengan diiringi oleh 

perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi. 
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  Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah 

dilakukan berulang-ulang, serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama 

atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut serta 

dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang 

lebih baik lagi sehingga akan merubah cara berpikir serta menghasilkan 

perilaku kerja yang lebih baik. 

 
2.3 Pengertian Model Pembelajaran 

Model adalah pola (contoh, acuan, ragam) dari sesuatu yang akan 

dibuat atau dihasilkan (Departemen P dan K, 1984: 75). Definisi lain dari 

model adalah abstraksi dari sistem sebenarnya dalam gambaran yang lebih 

sederhana serta mempunyai tingkat persentase yang bersifat menyeluruh, atau 

model adalah abstraksi dari realitas dengan hanya memusatkan perhatian pada 

beberapa sifat dari kehidupan sebenarnya (Simarmata, 2008: 89) 

Model pembelajaran adalah, kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur yang terorganisasikan secara sistematik dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu, yang berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran 
dan para guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas 
pembelajaran. Dengan demikian model pembelajaran khususnya dapat 
diartikan sebagai satuan cara yang berisi prosedur, langkah, teknis, yang 
harus dilakukan dalam mendekati sasaran proses dan hasil belajar 
sehingga mencapai efektivitasnya, menurut kesesuaian dengan setting 
waktu, tempat dan subjek ajarnya (Aziz, 2008: 19). 

 
Dari pengertian model pembelajaran dikemukakan para ahli 

disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah sebagai pedoman sekaligus 

perancang yang bersifat menyeluruh dan terorganisir secara sistimatik. 
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2.4 Pengertian Pembelajaran Tematik di SD 

 Pembelajaran tematik merupakan implementasi dari KurikulumTingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP). Dasar pertimbangan pelaksanaan pembelajaran 

tematik ini merujuk pada tiga landasan, yaitu landasan filosofis, psikologis, 

dan yuridis. Ditinjau dari pengertiannya, pembelajaran adalah pengembangan 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap baru pada saat individu berinteraksi 

dengan informasi dan lingkungan.  

 Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan 

tema sebagai pemersatu materi yang terdapat di dalam beberapa mata 

pelajaran dan diberikan dalam beberapa kali tatap muka. Pembelajaran 

tematik dikemas dalam suatu tema atau bisa disebut dengan istilah tematik. 

Pendekatan tematik ini merupakan satu usaha untuk mengintegrasikan 

pengetahuan, kemahiran dan nilai pembelajaran serta pemikiran yang kreatif 

dengan menggunakan tema (Yunanto, 2004: 6). 

 Dengan kata lain pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang 

menggunakan tema dalam mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga 

dapat memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik. Dikatakan 

bermakna karena dalam pembelajaran tematik, peserta didik akan memahami 

konsep-konsep yang dipelajari melalui pengalaman langsung dan 

menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya. Pendekatan 

ini berangkat dari teori pembelajaran yang menolak proses latihan/hafalan 

(drill) sebagai dasar pembentukan pengetahuan dan struktur intelektual anak. 

Teori pembelajaran ini dimotori para tokoh Psikologi Gestalt, termasuk 

Piaget yang menekankan bahwa pembelajaran itu haruslah bermakna dan 



11 
 

 

berorientasi pada kebutuhan dan perkembangan anak. Pendekatan 

pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep belajar 

sambil melakukan sesuatu (learning by doing).  

 Dalam pelaksanaannya, pendekatan pembelajaran tematik ini bertolak 

dari suatu tema yang dipilih dan dikembangkan oleh guru bersama peserta 

didik dengan memperhatikan keterkaitannya dengan isi mata pelajaran. Tema 

dalam pembelajaran tematik menjadi sentral yang harus dikembangkan. Tema 

tersebut diharapkan akan memberikan banyak keuntungan, di antaranya :  

1. Peserta didik mudah memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu. 
2. Peserta didik mampu mempelajari pengetahuan dan 

mengembangkan berbagai kompetensi dasar antarmata pelajaran 
dalam tema yang sama.  

3. Pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan. 
4. Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan 

mengaitkan  mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi peserta 
didik. 

5. Peserta didik lebih mampu merasakan manfaat dan makna belajar 
karena materi disajikan dalam konteks tema yang jelas. 

6. Peserta didik mampu lebih bergairah belajar karena dapat  
berkomunikasi dalam situasi nyata, untuk mengembangkan suatu 
kemampuan dalam satu mata pelajaran sekaligus mempelajari mata 
pelajaran lain. 

7. Guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang disajikan 
secara tematik dapat dipersiapkaan sekaligus dan diberikan dalam 
dua atau tiga pertemuan, waktu selebihnya dapat digunakan untuk 
kegiatan remedial, pemantapan, atau pengayaan (dalam KTSP untuk 
tingkat SD kelas rendah 1, 2, dan 3 ). 

 
 Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik di SD yang menjadi sentral adalah tema yang harus 

dikembangkan sesuai kompetensi dasar, pokok bahasan, maupun sub-pokok 

bahasan yang saling terkait dan relevan. 
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2.5 Karakteristik Pembelajaran Tematik 
 

 Pembelajaran tematik mempunyai ciri khas dan karakteristik tersendiri.  

Adapun ciri khas pembelajaran tematik di antaranya:  

1. Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat      
perkembangan dan kebutuhan siswa sekolah dasar. 

2. Kegiatan yang dipilih dalam pembelajaran tematik bertitik tolak dari 
minat dan kebutuhan siswa 

3. Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi peserta 
didik  sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama. 

4. Membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa. 
5. Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan 

permasalahan yang sering ditemui peserta didik di lingkungannya.  
6. Mengembangkan keterampilan sosial siswa, misalnya: kerjasama,   

toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain. 
Penggabungan beberapa kompetensi dasar, indikator serta isi mata 
pelajaran dalam pembelajaran tematik akan terjadi penghematan 
karena tumpang tindih materi dapat dikurangi bahkan dihilangkan. 
Siswa mampu melihat hubungan-hubungan yang bermakna sebab 
isi/materi pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat, 
bukan merupakan tujuan akhir (Kunandar, 2007: 337). 
 

 Dapat disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran tematik 

mempunyai ciri khas yaitu tema yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. Membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa dalam kegiatan 

belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan permasalahan yang sering 

ditemui siswa di lingkungannya. 

 
2.6 Kelebihan Pembelajaran Model Tematik 

 
Model pembelajaran tematik  memiliki  beberapa kelebihan, yaitu : 

1. Menyenangkan karena berangkat dari minat dan kebutuhan peserta 
didik. 

2. Memberikan pengalaman dan kegiatan pembelajaran yang relevan 
dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta didik. 

3. Hasil belajar dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan 
bermakna. 

4. Mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik sesuai dengan 
persoalan yang dihadapi.  

5. Menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerja sama. 
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6. Memiliki sikap toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan     
orang lain. 

7. Menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan persoalan 
yang dihadapi dalam lingkungan peserta didik (Kunandar, 2007: 
315). 

 
 Dengan adanya pemaduan antarmata pelajaran maka penguasaan 

konsep akan semakin baik dan meningkat, karena pembelajaran tematik 

adalah pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. Dalam 

pembahasannya, tema itu ditinjau dari berbagai mata pelajaran. Contoh, tema 

“Air” dapat ditinjau dari mata pelajaran IPA, IPS, Bahasa Indonesia, dan 

Matematika maupun lainnya (Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan/ KTSP). 

 Pembelajaran tematik menyediakan keluasan dan kedalaman 

implementasi kurikulum, menawarkan kesempatan yang sangat banyak pada 

siswa untuk memunculkan dinamika dalam pendidikan. Seluruh bahasan 

pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk secara produktif menjawab 

pertanyaan yang dimunculkan sendiri dan memuaskan rasa ingin tahu dengan 

penghayatan secara alamiah tentang dunia di sekitarnya. 

  
2.7 Keuntungan Pembelajaran Tematik Bagi Guru 

 Menurut Kunandar (2007: 320) keuntungan pembelajaran tematik bagi 

guru antara lain sebagai berikut: 

1. Tersedia waktu lebih banyak untuk pembelajaran. Materi pelajaran 
tidak dibatasi oleh jam pelajaran, melainkan dapat dilanjutkan 
sepanjang hari, mencakup berbagai mata pelajaran. 

2. Hubungan antar-mata pelajaran dan topik dapat diajarkan secara 
logis dan alami. 

3. Dapat ditunjukkan bahwa belajar merupakan kegiatan yang kontinu, 
tidak terbatas pada buku paket, jam pelajaran, atau bahkan empat 
dinding kelas. Guru dapat membantu siswa memperluas kesempatan 
belajar ke berbagai aspek kehidupan. 
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4. Guru bebas membantu siswa melihat masalah, situasi, atau topik  
dari berbagai sudut pandang. 

5. Pengembangan masyarakat belajar terfasilitasi. Penekanan pada 
kompetisi bisa dikurangi dan diganti dengan kerja sama dan 
kolaborasi. 

 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa guru mendapatkan banyak 

keuntungan yang berkaitan dengan melatih pola berpikir siswa yang lebih 

kreatif.  

 
2.8 Keuntungan Pembelajaran Tematik Bagi Siswa 

 Adapun keuntungan pembelajaran tematik bagi siswa antara lain 

sebagai berikut (Kunandar, 2007: 320). 

1. Bisa lebih memfokuskan diri pada proses belajar, daripada hasil   
belajar. 

2. Menghilangkan batas semu antara-bagian-bagian kurikulum dan 
menyediakan pendekatan proses belajar yang integratif. 

3. Menyediakan kurikulum yang berpusat pada siswa yang dikaitkan 
dengan minat, kebutuhan, dan kecerdasan; siswa didorong untuk 
membuat keputusan sendiri dan bertanggung jawab pada 
keberhasilan belajar. 

4. Merangsang penemuan  dan penyelidikan mandiri di dalam dan di 
luar kelas. 

5. Membantu siswa membangun hubungan antara konsep dan ide, 
sehingga meningkatkan apresiasi dan pemahaman. 

 
 Dalam pembelajaran tematik, standar kompetensi dan kompetensi dasar 

yang termuat dalam standar isi harus dapat tercakup seluruhnya karena 

sifatnya masih minimal. Sesuai dengan petunjuk pengembangan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), standar itu dapat diperkaya dengan 

muatan lokal atau ciri khas satuan pendidikan yang bersangkutan. 

 
2.9 Langkah-langkah  Pembelajaran Tematik 

 Menurut Kunandar (2007: 317) langkah-langkah pembelajaran tematik 

sebagai berikut: 
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1. Pemetaan Kompetensi Dasar 

Kegiatan ini dilakukan untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh 

dan utuh untuk semua standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator 

dari berbagai mata pelajaran yang dipadukan dalam tema yang dipilih. 

Kegiatan yang dilakukan adalah: (a) penjabaran standar kompetensi dan 

kompetensi dasar ke dalam indikator, (b) menentukan tema, dan (c) 

identifikasi dan analisis standar kompetensi, kompetensi dasar, dan 

indikator. 

2. Menetapkan Jaringan Tema 

Buatlah jaringan tema yaitu menghubungkan kompetensi dasar dan 

indikator dengan tema pemersatu. 

3. Penyusunan Rencana Pembelajaran 

Untuk keperluan pelaksanaan pembelajaran guru menyusun pelaksanaan 

pembelajaran meliputi (a) kegiatan pendahuluan, (b) kegiatan inti, (c) 

kegiatan penutup. 

 
2.10 Hipotesis Tindakan 

 Berdasarkan kajian pustaka di atas dapat dirumuskan hipotesis penelitan 

tindakan kelas sebagai berikut, “Apabila dalam pembelajaran IPA guru 

menggunakan model tematik dengan langkah-langkah yang tepat, maka 

aktivitas dan hasil belajar siswa kelas I SDN 06 Tanjung Aman Kotabumi 

Lampung Utara dapat meningkat”.  

 

 

 
 


